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ABSTRAK

Anisatul Azizah. PembelajaraM-Kalam menggunakan metod&roup to
Group dengan pendekata@ontextual Teaching and Learning ( studi eksperimen
kelas VIl di MTs Al-Amin Puloerang Ciamis Tahun Ajaran 2014-2015) . Skripsi.
yogyakarta: Jurusan pendidikan bahasa Arab Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan kalijaga Yogyakarta 2015.

Tujuan Penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana pembelajaran
Alkalam menggunakan metode Group to Group dengan pendekatan Contextual
Teaching and Learning dan untuk mengetahui adanya peningkatan hasil belajar
Alkalam menggunakan metode Group to Group dengan pendekatan Contextual
Teaching and Learning

Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat kuantitatif,
penelitian ini dilaksanakan di MTs Al-Amin Puloerang Ciamis sedangkan jenis
penelitiannya adalah eksperimen. Metode pengumpulan data menggunakan
metode interview (wawancara), observasi, dokumentasi dan metode tes.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama pembelajatafalam
menggunakan metodéroup to Group dengan pendekata@ontextual Teaching
and Learning membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran di kelas, dengan
kegiatan praktik langsung, memecahkan masalah dalam kelompok,
mempresentasikan hasil belajar dalam kelompok kepada kelompok yang lain, dan
membuat dialog dalam kelompok menggunakan bahasa Arab. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan dalam penelitian ini ada peningkatan
keterampilan siswa, antusiasme dan rasa senang dalam mengikuti pembelajaran,
kemudian timbulnya rasa ingin tahu siswa terhadap materi yang dipelajari dan
kemauan untuk bertanya dan menjawab. Kedua Terdapat perbedaan yang
signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perbedaan ini dapat dilihat
dari nilai perubahan rata-rata nilai pretest ke posttest pada masing-masing
kelompok. Rata-rata nilai pretest kelas eksperimen sebesar 64.45 dan nilai posttest
75.24 sedanggkan kelas kontrol sebesar 65.25 dan nilai posttest sebesar 70.14
dapat dilihat perubahan yang paling signifikan adalah perubahan nilai pretest ke
posttest pada kelas eksperimen. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran Alkalam menggunaan met@ieup to Group dengan pendekatan
Contextual Teaching and Learning terbukti efektif untuk meningkatkan hasil
belajar Alkalam siswa kelas VII di MTs Al-Amin Puloerang Ciamis.

Kata kuci : pembelajararAl-Kalam,metode Group to Group dan
pendekatan CTL
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan

0543b/U/1987. Secara garis besar urutannya sebagai berikut:

1. Huruf Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan
sebagian lain lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.

Hur uf Nama Huruf Latin Nama
Arab
| Alif tidak tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba b Be
< Ta t Te
& sa $ es (deng titik diatas)
& Jim ] Je
d ha h ha (dengan tutik di bawah)
& Kha kh ka dan ha
2 Dal d De
3 Zal z zet (dengan titik diatas)
J Ra r Er
J Zai z Zet
o Sin S Es
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G Syin Sy es dan ye
ul sad S es (dengan titik di bawah
ol dad d de (dengan titik di bawah
] ta t te (dengan titik di bawah
h za z zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain koma terbalik di atas
£ Gair G Ge
o Fa f Ef
3 Qaf q Ki
d Kaf k Ka
J Lam I El
a Mim m Em
O Nun n En
) Wal w We
7 Ha h Ha
s Hamzah S Apostrof
I Ya y Ye
2. Voka

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a) Vokal tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat

transliterasinya sebagai berikut:
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Tanda Nama Huruf Latin Nama
~ Fatah A a
—_ Kasrah I [

Z dammah U u

b) Vokal rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Hur uf Hur uf
S Fahah dan ya Ai adani
EA Fatah dan way Au adanu
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda

Seerer e, Fathah dan alif A a dan garis di
atau ya atas

G Kasrah dan ya I i dan garis di
atas

S dammah dan U u dan garis di
wau atas
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4. Tamarbutah
Taransliterasi untuk ta martah ada dua, yaitu:
1) Ta marbwah hidup
Ta marbwah yang hidup atau mendapat harkahdht kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah /t/.
2) Ta marbsah mati.
Ta marbtiah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah /n/.
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta npahbdiikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka ta martah itu ditransliterasikan dengan /h/.
Contoh: Juk¥ &&y; - raujah al- afal / raudatul &fal.
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid.
Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf,
yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh: & - rabban

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

huruf, yaitu : J' . namun, dalam system transliterasinya kata sandang itu
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dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiah dengan
kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariah.
1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh: Ja3¥ - ar-rajulu
2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.

Contoh:al&ll — al-galamu

Baik diikuti oleh syamsiah maupun gamariah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sambung/ hubung.

. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, itu hanya terletak di
tengah dan di akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, maka tidak
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab beruba alif.

Contoh:Js1 — akala

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il. Isim maupun huruf, ditulis

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang enulisannya dengan huruf Arab yang
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sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
yang dihilangkan maka dalam transliterasinya ini penulisan kata tersebut
bias dilakukan dengan dua cara: bias dipisah perkata dan bias pula
dirangkaikan.
Contoh:c# 30 A sed &) ol
- Wainnalkha lahuwa khair arazigin
- Wainnalkha lahuwa khairur-azigin
. Huruf Kapital
Meskipun dalam tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf capital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf capital digunakan
untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama
diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh: Jswo 91 Laaa Ly
Wa maMuhammadun illa radil
Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemabhiran berbicardaharah kafim merupakan kegiatan berbahasa
yang aktif dari seorang pemakai bahasa dan menuntut penggunaan bahasa
untuk mengungkapkan diri secara lisan. Pengertian di atas menjelaskan
bahwa berbicara merupakan bagian dari kemampuan berbahasa yang aktif
dan produktif, serta menuntut penggunanya untuk menguasai beberapa aspek
dan kaidah penggunaan bahisSedangkan menurut Acep Hermawan
keterampilan berbicara adalah kemampuan mengungkapkan bunyi-bunyi
artikulasi atau kata- kata untuk mengekspresikan pikiran berupa ide,
pendapat, keinginan atau perasaan kepada mitra Bicara.

Tujuan pembelajararAl kalam adalah untuk sarana berinteraksi
dengan orang lain serta memahami apa yang diinginkan penutur. Tujuan lain
dari maharahkalam tersebut adalah untuk menyampaikan pikiran dalam
rangka memenuhi kebutuhannya. Pada realitanya manusia adalah makhluk
sosial yang tidak terlepas dari interaksi sosial dengan makhluk yang lain.

Metode Group to Group bertolak belakang dengan kegiatan
pembalajaran yang sering ditemui yaitu pembelajaran konvensional.

Beberapa ahli percaya bahwa mata pelajaran benar-benar dikuasai apabila

! Abd. Wahab Rosyidi dan Mamluatul Ni'malemahami Konsep Dasar Pembelajaran
Bahasa Arab(Malang :UIN-Maliki Press, 2011), him. 88.

2 Acep Hermawan,Metodologi Pembelajaran Bahasa ArébBandung : Remaja
Rosdakarya, 2011), him.135.



peserta didik mampu mengajar teman sebaya. Mengajar teman sebaya ini
berguna bagi siswa untuk membangun konsep pemahaman dalam
pembelajaran yang mereka ikuti, pemahaman tersebut dapat disusun secara
konstruktif dari pemikirannya. Metode pembelaja@mup to Groupyang

dapat kita terapkan dalam pembelajaran ke arah yang belajar positif.
Penerapan metoderoup to Groupmenjadikan guru sebagai fasilitator dapat
dijalankan maksimal. Metod&roup to Group memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mempelajari sub pokok bahasan yang berbeda pada tiap
kelompoknya. Keaktifan siswa tumbuh dari metode tersebut, selain aktif
metode tersebut menguntungkan dari segi efektif karena tiap kelompok
membahas sub bahasan yang berbeda namun saling berkaitan.

Pendekatan contextual (CTL) merupakan konsep belajar yang
beranggapan bahwa anak akan belajar lebih baik jika lingkungan diciptakan
secara alamiyah, artinya belajar lebih baik bermakna jika anak "bekerja” dan
“mengalami” sendiri apa yang dipelajarinya, bukan sekedar
“mengetahuinya”. Pembelajaran tidak hanya sekedar kegiatan mentransfer
pengetahuan dari guru kepada siswa, tetapi bagaimana siswa mampu
memaknai apa yang dipelajari.

Johnson mengartikan pembelajaran kontekstual adalah suatu proses
pendidikan yang bertujuan membantu siswa melihat makna dalam bahan

pelajaran yang mereka pelajari dengan cara menghubungkannya dengan



konteks kehidupan sehari-hari, yaitu dengan konteks lingkungan pribadinya,
sosialnya, dan budanyanya.

Pembelajaran  kontekstual captextual teaching and learnipg
merupakan konsep belajar yang dapat membantu guru mengaitkan antara
materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dengan
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan
masyarakat. Untuk memperkuat dimilikinya pengalaman belajar yang aktif
bagi siswa, tentu saja diperlukan pembelajaran yang lebih banyak
memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukannya, mencoba, dan
mengalami sendiriéarning to d9, dan bahkan sekedar pendengar yang pasif
sebagaimana penerima terhadap semua informasi yang disampaikan guru.

MTs Al-Amin Puloerang Ciamis mempunyai keunggulan dalam
kebahasaan terutama bahasa Inggris. Selain minat siswa yang tinggi dan
didukung dengan pembelajaran yang menyenangkan di tambah pula ekstra
Bahasa Inggris bagi peserta didik. Berbeda dengan Bahasa Arab, meskipun
bahasa Arab termasuk dalam kurikulum, pada realitanya pembelajaran bahasa
Arab masih cenderung berkesan menakutkan, membosankan, dan monoton
sehingga antusiasme siswa dalam belajar Bahasa Arab sangat minim, bahkan
tidak sedikit siswa tegang dalam pembelajaran di kelas karena masih

menggunakan metode konvensional. Selain itu waktu yang disediakan hanya

% Kunandar Guru Profesional Implementasi KurikulumTingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dan Sukses dalam Sertifikasi Gu(dlakarta : Rajawali Pers, 2011). him. 301.
* Nur Hadi,Pendekatan Kontekstual (CTI(Jakarta: Depdiknas, 2002), him



3 jam pelajaran atau 120 menit dalam satu minggu. Selain itu latar belakang
siswa juga berpengaruh besar terhadap pembelajaran Bahasa Arab.

Berdasarkan wawancara dengan guru Bahasa Arab di MTs Al-Amin,
Puloerang Ciamis pembelajaran Bahasa Arab khususnya (berbicara) masih
menggunakan sistem hafalan teks dialog. Siswa secara berpasangan
melakukan dialog sesuai dengan teks yang ada. Metode menghafal dinilai
kurang efektif karena peserta didik hanya hafal dialog saja namun tidak bisa
mengekspresikan dirinya dalam pembelajaran. Berdasarkan permasalahan
tersebut untuk meningkatkan kemampuan berbicara menggunakan bahasa
Arab diperlukan sebuah metode pembelajaran yang efektif dalam
pembelajaran.

Idealnya, pembelajaran Bahasa Arab khususnya kemahlr&alam
dengan menggunakan meto@eoup to Groupdan pendekata@ontextual
Teaching dan Learningnembuat peserta didik lebih mudah memahami
materi yang diajarkan secara aktif.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti perlu mengadakan sebuah
penelitian tentand’embelajaran Al Kalam Menggunakan Metode Group
To Group dengan Pendekatan Contextual Teaching And Learning (Studi

Ekperimen pada Siswa Kelas VIl Di MTs AL-Amin Puloerang Ciamis).



Rumusan M asalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,
maka yang menjadi pokok permasalahan dalam proposal ini adalah sebagai
berikut :
1. Bagaimana proses pembelajafdrkalam dengan menggunakan metode
Group to Groupdengan pendekat&@ontextual Teaching and Learniflg
2. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan berbicara bahasa

Arab (maharah kaim) kelompok eksperimen dengan kelompok control?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis mempunyai beberapa tujuan antara lain :

a. Untuk mengetahui proses pembelajarad kalam dengan
menggunakan metodeGroup to Group dengan pendekatan
Contextual Teaching and Learning

b. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan
kemampuan berbicara bahasa ardaharah Kalim) kelompok
eksperimen dengan kelompok kontrol.

2. Kegunaan Penelitian

Dengan tujuan di atas, penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan:

a. Bagi sekolah, memberikan sumbangan yang bermanfaat bagi
peningkatan kualitas proses pembelajaran disekolah terutama mata

pelajaran bahasa Arab dengan menyenangkan.



b. Bagi guru bahasa Arab, diharapkan hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam memilij metode yang
akan digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab sehingga berjalan
menyenangkan.

c. Bagi siswa, dengan metode ini diharapkan dapat menimbulkan
motivasi yang menyebabkan siswa menyukai mata pelajaran bahasa
Arab dan selalu berkeinginan untuk mempelajarinya. Sehingga pada
akhirnya akan meningkatkan prestasi belajar siswa.

d. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan

sebagai bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya.

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka berfungsi untuk mengetahui berbagai literatur hasil
penelitian yang relevan atau memiliki keterkaitan dengan fokus
permasalahannya yang akan diteliti. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari
adanya plagiasi dalam karya tulis. Adapun tinjauan pustaka yang telah
penulis lakukan antara lain :

Penelitian Saudara Nurcholis tentahgmplementasi Pembelajaran
Bahasa Arab Komunikatif Dengan Metode Langsung Dalam Meningkatkan
Hasil Belajar Maharah Al-kalam pada Siswa Kelas V SD Muhammadiyah
Kayen Condongcatur Depok Sleman Yogyakarta Tahun Pelajaran
2012/2013" Penelitian Saudara Nurcholis merupakan penelitian deskriptif

kualitatif. Hasil penelitian Saudara Nurcholis pada hasil pengamatan dan



wawancara dalamretestdan posttestpada pelaksanaan pembelajaran yang
terkait dengan keterampilan berbicara mengalami peningkatan cukup baik.

Penelitian saudara Kuni Fatonah tentanBerferapan Metode
Cooperative Learning Model Paired Storytelling Dalam Meningkatkan
Keterampilan Berbicara Bahasa Arab Siswa Kelas VII A SA (Satu Atap)
Anna’im Ajisoko Sragen Tahun Pelajaran 2011/ 2Q12Penelitian Saudara
Kuni Fatonah merupakan penelitian kuantitatif. Hasil penelitian penerapan
metode paired storytelling terdapat peningkatan yang signifikan pada
keterampilan berbicara bahasa Arab.

Penelitian Saudara Arif Eko Prabdiv®enerapan Metode STAD
(Student Teams Achievement Divion) Untuk Meningkatkan Keterampilan
Berbicara Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Siswa Kelas XI di Madrasah
Aliyah Ma’arif Borobudur Magelang”.Penelitian ini merupakan Penelitian
Tindakan Kelas yang bersifat kuantitatif deskriptif. Hasil penelitian Saudara
Arif Eko Prabowo penelitian dilakukan dua siklus. Dengan menerapkan
metode STAD terdapat peningkatan yang signifikan pada keterampilan
berbicara bahas Arab.

Penelitian saudara Danuriniplementasi Metode Group to Group
dengan Pendekatan Contextual Teaching and Learning sebagai Upaya
Meningkatkan Keaktifan dan Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas VIII
MTsN Tempél Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dan jenis
penelitian ini bersifat kualitatif dan di dukung dengan kuantitatif. Hasil

penelitian ini menunjukkan bahwa setelah diterapkan me&@odep to Group



dengan pendekataDontextual Teaching and Learninimgkat keaktifan dan
hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Peningkatan keaktifan siswa
menunjukkan dengan adanya perhatian terhadap penjelasan guru, berani
mengajukan, bertanya, mengerjakan tugas, mengemukakan pendapat dalam
pelajaran. Dengan pembelajaran menggunakan meBrdep to Group
dengan pendekatdontextual Teaching and Learnimgeningkatkan prestasi
dan keaktifan belajar matematika dengan melihat nilai rata-rata siswa.
Berdasarkan penelaahan kepustakaan tersebut, maka penulis
berkesimpulan bahwa penelitian yang akan dilaksanakan dengan titik tekan
pada penggunaan metogi®up to groupdan pendekatacontextual teaching
and learning pada pembelajaraAl kalam di MTs Al-Amin Puloerang
Ciamis.
Adapun perbedaan dalam penelitian ini teletak pada subjek yang akan
diteliti, dan memadukan pendekatan dan metode dalam pembel&hran
kalam di MTs Al-Amin Puloerang Ciamis. Jenis penelitiannya berupa

penelitian eksperimen.

E. Landasan Teori
Landasan teori merupakan pisau analisis yang akan digunakan peneliti
sebagai pemandu kegiatan penelifiaBerikut ini merupakan teori yang

berkaitan dengan penelitian yang akan peneliti kerjakan :

® Sembodo Ardi Widodo,Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Jurusan PBA,
(Yogyakarta : Fakutas Tarbiyah, 2006), him. 13.



1. Tinjauan Tentang Pendekatan Contextual Teaching and Learning
Pendekatan pembelajara@ontextual Teaching and Learning
(CTL) merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan
antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan nyata sebagai

anggota keluarga dan masyarakat.

PendekatarContextual teaching LearningCTL) meliputi tujuh
komponen, yaitu :
a. Kontruktivisme Construktivism
Kontruktivisme merupakan landasan berfikir (filosofi) dalam

CTL, yaitu bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi
sedikit yang hasilnya di perluas melalui konteks yang terbatas.
Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta, konsep atau kaidah yang
siap untuk diambil dan diingat. Manusia harus membangun
pengetahuan itu memberi makna melalui pengalaman yang nyata.
Oleh karena itu, dalam CTL, strategi untuk membelajarkan siswa
menghubungkan antara setiap konsep dengan kenyataan merupakan
unsur yang diutamakan dibandingkan dengan penekanan terhadap

seberapa banyak pengetahuan yang harus diingat oleh'siswa.

® Nurhadi,Pendekatan Kontekstual (CTI(Jakarta, Depdiknas 2002), him. 1.

" Rusman,Model-model pembelajaranJdkarta : PT Raja Grapindo Persada:2010) him.
193.
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b. Menemukanlfquiry)

Menemukan adalah kegiatan inti dari kegiatan pembelajaran
berbasis kontekstual yang berpendapat bahwa pengetahuan dan
keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan buka hasil mengingat
seperangkat fakta-fakta, tetapi hasil dari menemukan sendiri.guru
harus selalu merancang kegiatan yang merujuk pada kegiatan
menemukan apapun materi yang diajarkannya. Semua matapelajaran
yang dapat menggunakan pendekatan inquiry, kata kunci
pembalajaran ini adalah siswa menemukan sefidiri.

c. Bertanya Questioning

Pengetahuan yang dimiliki seseorang bermula dari bertanya.
Bertanya merupakan strategi utama dalam pembelajaran berbasis
kontekstual. Bertanya dalam pembelajaran sebagai upaya guru
mrndorong, membimbing dan menilai kemampuan berfikir siswa.
Bagi siswa bertanya merupakan bagian penting dalam melaksanakan
pembelajaran yang berbasisquiry, yaitu menggali informasi,
menginformasikan apa yang sudah diketahui, dan mengarahkan
perhatian pada aspek yang belum diketahui. Dalam aktifitas belajar
bertanya dapat diterapkan antara siswa dengan siswa, antara guru
dengan siswa, antara siswa dengan guru, antara siswa dengan yang

lain nya , dan seterusnya.

8 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan Persiapan Menghadapi Sertifikasi G@dakarta : Rajawali Pers, 2007) him. 315.
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d. Masyarakat Belajarl(earning Community
Konsep masyarakat belajar menyarankan agar hasil
pembelajaran diperoleh dari kerjasama dengan orang lain. Hasil
belajar yang ‘sharing’ antara teman, antar kelompok, dan antara yang
tahu ke yang belum tahu. Di dalam kelas CTL, Guru disarankan
selalu melaksanakan pembelajaran dalam kelompok-kelompok
belajar. Siswa dibagi yang anggotanya heterogen. Siswa yang pandai
mengajari yang lemah, yang tahu memberitahu yang belum tahu,
yang cepat menangkap mendorong temannya yang lambat, yang
mempunyai gagasan segera memberi usul, dan seterusnya.
e. PemodelanNlodeling
Pemodelan artinya dalam pembelajan keterampilan dan
pengetahuan tertentu. Pemodelan pada dasarnya membahas gagasan
yang  dipikirkan, mendensmontrasikan ~ bagaimana  guru
menginginkan siswanya untuk belajar, dan melakukan apa yang
diinginkan guru agar siswa-siswinya melakukannya.
f. Refleksi (Reflection
Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang baru atau
berpikir kebelakang tentang apa-apa yang sudah kita lakukan dimasa
lalu. Refleksi merupakan gambaran terhadap kegiatan atau
pengetahuan yang baru saja diterima. Refleksi merupakan respon

terhadap kejadian, aktivitas, atau pengetahuan yang baru diterima.
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g. Penilaian yang sebenarnya ( Authentic Assement)

Assement adalah proses pengumpulan berbagai data yang bisa
memberikan  gambaran  perkembangan siswa. Gambaran
perkembangan belajar siswa perlu diketahui oleh guru agar bisa
memastikan bahwa siswa mengalami proses pembelajaran dengan
benar’

Apabila ketujuh komponen ini diterapkan dalam pembelajaran,
terlihat pada realitas berikut®
1. Kegiatan yang mengembangkan pemikiran bahwa pembelajaran

akan lebih bermakna apabila siswa bekerja sendiri, menemukan,

dan membangun sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya.

2. Kegiatan belajar yang mendorong sikap keingintahuan siswa
lewat bertanya tentang topik atau permasalahan yang akan
dipelajari.

3. Kegiatan belajar yang bisa mengkondisikan siswa untuk
mengamati, menyelidiki, menganalisis topik, atau permasalahan
yng dihadapi sehingga ia berhasil “menemukan” sesuatu.

4. Kegiatan belajar yang menciptakan suasana belajar bersama atau
berkelompok sehingga ia bisa berdiskusi, curah pendapat
bekerjasama, dan saling membantu dengan teman lain.

5. Kegiatan belajar yang bisa menunjukkan model yang bisa

dipakai rujukan atau panutan siswa dalam bentuk penampilan

% bid., him. 311-321.
19 Masnur Muslich KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekgtladarta:
Bumi Aksara, 2007), him. 43.
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tokoh, demonstrasi kegiatan, penampilan hasil karya, cara
mengoperasikan sesuatu, dan sebagainya.

6. Kegiatan belajar yang memberikan refleksi atau umpan balik
dalam bentuk tanya jawab dengan siswa tentang kesulitan yang
dihadapi dan pemecahannya, mengkontruksi kegiatan yang telah
dilakukan, kesan sisa selama melakukan kegiatan, dan saran
atau harapan siswa.

7. Kegiatan belajar yang bisa diamati secara periodik
perkembangan kompetensi siswa melalui kegiatan-kegiatan

nyata ketika pembelajaran berlangsung.

Dalam penelitian ini tujuh komponen yang terdapat pada
Contextual Teaching and Learnimgenekankan penuh hubungan makna
dengan mengaitkan materi pelajaran dengan situasi dalam kehidupan
nyata. Pembelajaran yang dilakukan dengan memperhatikan komponen-
kmponen Contextual Teaching and Learnind?embelajaran tersebut
dapat mendorong siswa untuk menemukan makna atau pengertian dalam

pengetahuan yangtelah mereka pelajari.

Tinjauan Tentang Metode Group To Group

Metode Group to Group merupakan salah satu metode
pembelajarai\ctive LearningMetodeGroup to Groupmerupakan salah
satu terobosan baru dalam dunia pendidikan dengan cara memaksimalkan

keaktifan sisa di dalam kegiatan belajar mengajar. Metode tersebut
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bertolak belakang dengan kegiatan pembalajaran yang sering ditemui
yaitu pembelajaran konvensional.

Beberapa ahli percaya bahwa mata pelajaran benar-benar dikuasai
apabila peserta didik mampu mengajar teman sebaya. Mengajar teman
sebaya ini berguna bagi sisa untuk membangun konsep pemahaman
dalam pembelajaran yang mereka ikuti, pemahaman tersebut dapat
disusun secara konstruktif dari pemikirannya. Selain itu, dalam mengajar
teman sebaya memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
bertukar pikiran sesuai dengan pemahaman yang mereka miliki, selain itu
juga memberiakan keuntungan kepada pengajar apabila mengajar
dilakukan oleh peserta didik. Dari pengertian tersebut maka metode
Group to Groupmerupakan salah satu cabang dari mengajar teman
sebaya.

Beberapa prosedur dari metad@eoup to Groupini adalah sebagai
berikut **

a. Pilihlah sebuah pokok bahasan yang mencangkup beberapa sub pokok
bahasan, tiap sub pokok bahasan haruslah memiliki keterkaitan.

b. Bagilah kelas kedalam kelompok sesuai jumlah tugas. Dua sampai
empat kelompok cocok untuk aktivitas ini. Berikan cukup aktu untuk
mempersiapkan bagaimana mereka dapat menyediakan sub pokok

bahasan yang telah mereka kerjakan.

1 Melvin L. Silberman,Active Learning : 101 Cara Belajar Siswa Akt{Bandung:
Nuansa Cendekia, 2013), him. 178.
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c. Ketika pembahasan tiap kelompok sudah selesai, mintalah kelompok
memilih seseorang menjadi juru bicara menyampaikan kepada
kelompok lain.

d. Setelah presentasi singkat, doromnglah peserta didik bertanya pada
presenter atau taarkan pandangan mereka sendiri. Biarkan anggota
juru bicara kelompok meresponden dengan bantuan dari teman sebaya
yang lainnya.

e. Lanjutkan sisa presentasi agar setiap kelompok memberikan informasi
dan merespon pertanyaan juga komentar siswa.

Metode Group to Groupapabila diterapkan dalam pembelajaran,
diharapkan siswa dapat saling membantu, saling mendiskusikan dan
berargumentasi untuk mengasah pengetahuan yang mereka kuasai saat
itu dan beragumentasi untuk mengasah pengetahuan yang mereka kuasai
saat itu dan menutup kesenjangan dalam pemahaman masing-masing.

3. Tinjauan Tentang Maharah Al kalam

Kaitannya dengan pembelajaran pada penguasaan kemabhiran
berbicara bahasa Arab&harah Al kaim ), merupakan salah satu aspek
aspek kemampuan berbahasa yang ingin dicapai oleh pengajaran,
pembicaraan percakapan merupakan sarana utama untuk membina saling
pengertian komunikasi timbal balik, dengan menggunakan bahasa

sebagai mediany3.

12 Abdul Mu’in, Analisis Konstrasitif Bahasa Arab dan Bahasa Indonesikakarta: PT
Alhusna Baru, 2004), him, 169.
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Latihan berbicara di dalam kelas, bahasa mempunyai aspek
komunikasi dua arah yakni antara pembicara dan pendengarnya secara
timbal balik. Dengan demikian latihan berbicra harus terlebih dahulu
didasari oleh :

a. Kemampuan mendengarkan (reseptif)

b. Kemampuan mengucapkan (produktif)

c. Pengetahuan (relatif) kosakata dan pola kalimat yang
memungkinkan pelajar dapat mengkomunikasikan maksud atau

pemikirannya.

Oleh karena itu, latihan berbicara itu merupakan lanjutan dari
istima’ (menyimak). Maka secara tidak langsung dalam proses
kegiatannya melibatkan latihan-latihan ucaparkélam).

Secara umum, latihan berbicara atau percakapan ini bertujuan agar
pengajaran dapat berkomunikasi lisan secara sederhana dalam bahasa
Arab. Untuk mengacu harapan tersebut perlu ditempuh latihan-latihan
sebagai berikut :

a. Latihan Assosiasi dan Identifikasi
Latihan ini terutama dimaksudkan untuk melatih spontanitas
siswa atau pelajar dan kecepatannya dalam mengidentifikasi dan
mengasosiasikan makna ujaran yang didengarnya.
b. Latihan pola kalimat Pattern Practica)
Dalam latihan pola ini lebih banyak melibatkan pada latihan

manipulatif, latihan bermakna, dan latihan komunikatif. Sehingga
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terjadi hubungan komunikasi timbal balik secar sempurna antar
pelaku pembelajar.
c. Latihan percakapan
Latihan ini dapat berbentuk tanya jawab, menghafal model
dialog, pidato, sandiwara, perckapan terpimpin, dan percakapan
bebas. Disini siswa diberi kesempatan untuk mengekspresikan
dirinya. Siswa sendiri menentukan apa yang hendak dikatakannya
atau ditulisnya dan bagaimana ia mengatakannya dan menulisnya.
Satu hal yang perlu dicatat pada jenjang ini adalah penekanan lebih
diberikan kepada kelancaran komunikasi dan keterpahamian (

fahmy dalam penggunaan bahasa.

F. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah yang
telah dirumuskan sebelumnya. Pengujian data dan hipotesisnya menggunakan
data statistik, sehingga hipotesis nihil dan hipotesis alterfatif.

Penerapan metod&roup to Group dan pendekatarContextual
Teaching and Learningmemiliki pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan kemampuan berbicara bahasa Arab kelas VII MTs Al-Amin
Puloerang Ciamis tahun ajaran 2014/2015 setelah dibetileaithment

dibandingkan sebelum diberik&nreathment

¥ sembodo Ardi WidoddPedoman Penulisan.hjm. 14.



18

G. Metode Pendlitian
Adapun yang dimaksud dengan metode penelitian adalah metode
strategi yang dianut dalam pengumpulan dan analisis data yang diperlukan
guna menjawab persoalan yang dihadapi, dan metode penelitian ini adalah
rencana pemecahan bagi persoalan yang sedang disélidiki.
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan penelitian ini merupakan pendekatan kuantitatif
sedangkan jenis penelitian yang penulis lakukan berdasarkan teknik yang
digunakan adalah penelitian eksperimen (Exsperimental Research), yaitu
penelitian yang bermaksud untuk meneliti hubungan sebab-akibat dengan
manipulasi satu atau lebih variable pada satu (atau lebih) kelompok
eksperimental, dan membandingkan hasil dengan kelompok kontrol yang
tidak mengalami manipula$i.
2. Variabel Penelitian
Menurut Sutrisno Hadi variabel adalah gejala yang menunjukkan
variasi baik jenis maupun tingkatannya, seperti jenis kelamin, tinggi
badan, berat badan, prestasi belajar dan lain sebad&ify@apun
valiabel sebagai berikut:
a. Variabel bebas : Metodgroup to Groupdan pendekata@TL

b. Variabel terikat : peningkatan kemampudrkalzm Bahasa Arab

4 Donald Ary, dkk, Pengantar Penelitian Dalam Pendidikaferj. Arief Furchan,
(Surabaya: Usaha Nasional, 1982), him. 50.

5 Jalaluddin RahmatMetode Penelitian Komunikasi Dilengkapi Contoh Analisis
Statistik,(Bandung : PT Remaja Rosda Karya, 2004), him. 32.

'8 yayat Hidayat,Eksperimentasi Pembelajaran Keterampilan Bahasa Arab Dengan
Metode Cooperative Learning dalam Mpdel Paired Strorytelling MAN Gandekan B&ktipsi
Pendidikan Bahasa Arab, (Yogyakarta : Perpustakaan PPs UIN Sunan Kalijaga), him. 33.



19

3. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini lakukan di MTs Al Amin Puloerang Ciamis.
Sementara waktu pelaksanaan penelitian pada bulan November- Januari
tahun ajaran 2014-2015.
4. Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang menggunakan
tes awal dan tes akhir, dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui
lebih akurat fretest-posttest Control group desjtfn Penelitian ini
terdari satu kelas eksperimen yang akan diberikan perlgketestdan
posttest Pretest dilakukan sebelum kelas eksperimen diberikan
perlakuan dan eksperimentasi daposttest diberikan setelah
eksperimentasi.

Desain ini dapat digambarkan seperti berikut :

R 01 X 02

R O3 04

Keterangan :

R : Kelompok eksperiment dan kelompok control
O1 : Nilai PretestKelas Eksperimen

O2 : Nilai PosttesKelas Eksperimen

O3 : Nilai Pretestkelas Kontrol

O4 : Nilai PosttesKelas Kontrol

" Sugiyong Metode Penelitian Pendidikan Kuantitaif Kuantitatif dan R&Bandung:
Alfabeta, 2010), him. 112.
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5. Metode Penentuan Sumber Data
Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru bahasa

Arab dan siswa khususnya siswa kelas VIl A MTs Al-Amin Puloerang

Ciamis

a. Populasi

Populasi yang peneliti ambil disini adalah penelitian populasi

karena jumlah subjek kurang dari 100. Sesuai dengan pendapat yang
disampaikan oleh Dr. Suharsimi Arikunto yaitu “sebagai acuan
apabila subjeknya kurang dari seratus, maka penelitiannya
merupakan penelitian populasi’. Selanjutnya jika dalam jumlah yang
besar dapat diambil antara 20% - 25%". Populasi dalam penelitian
ini adalah siswa kelas VII A MTs Al-Amin Puloerang Ciamis.
Populasi yang akan dijadikan objek penelitian berjumlah satu kelas,

yaitu kelompok eksperimen.

H. Metode Pengumpulan Data
1. Metode Observasi
Observasi sebagai alat pengumpulan data, banyak yang digunakan
untuk mengukur tingkah laku individu, ataupun proses terjadinya sesuatu
yang dapat diamati baik dalam situasi yang sebenarnya maupun situasi
buatan'® Metode digunakan untuk memperoleh data tentang gambaran

umum pengajaran bahasa Arab di MTs Al-Amin Puloerang dan untuk

8 Nana Sudjana dan Ibrahimpenelitian dan Penilaian PendidikafBandung : Sinar
Baru, 1989), him. 190.
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mengetahui kondisi fisk sarana dan prasarana dari obyek penelitian,

maka penulis menggunakan metode observasi secara langsung MTs Al-

Amin Puloerang guna mengamatidan mencatatsecara sistematis

fenomena-fenomena yang diteliti.

2. Metode Wawancar a (I nterview)

Metode interview adalah metode atau cara yang digunakan untruk
mendapatkan jawaban dari responden dengan tanya jawab s€pihak.
Adapun yang menjadi responden utama dalam penelitian ini adalah :

1) Guru Bahasa Arab, terutama guru Bahasa Arab kelas VII, untuk
mengetahui bagaimana proses pembelajaran bahasa Arab dan
kemampuan peserta idik secara umum.

2) Kepala madrasah, karyawan dan staf MTs Al-Amin Puloerang
Ciamis untuk mengetahui sejarah berdirinya serta perkembangan
madrasah tersebut.

3. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk
mengetahui data tentang hal-hal atau variabel yang serupa catatan,
transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, langger,
agenda, dan sebagairfya.

4. MetodeTes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi,

¥ Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktilakarta: PT Rineka
Cipta, 2013), him. 193.
“%Ubid., him. 274.
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kemampuan atau bakat yang memiliki oleh individu dan kelorifdks
dikembangkan dengan berbagai macam tujuan. Terdapat tes yang
dikembangkan untuk memantau perkembangan kemampuan peserta
didik, ataupun untuk melihat tingkat kemampuan peserta didik dan
tingkat keberhasilan proses pengajdfarDalam penelitian ini tes
digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menguasai
ketrampilan berbicara bahasa Arab yang telah dipelajari sebelumdan
sesudah diberikan perlakuatte@thmeny, yaitu dalam bentulpre-test
dan post-test Test ini dilakukan bagi kelompok control dan kelompok
eksperimen. Hasil dari pengukuran awaileftesj juga digunakan untu
menentukan kelas yang akan dijadikan sebagai kelas eksperimen dan
kelas kontrol, untuk soal-soal yang diberikan adalah materi yang
berhubungan dengan kemampuan siswa dalam memperoleh keterampilan
komunikasi yang telah dipelajari sebelumnya.
5. Analisis Data dan Pengkajian Instrumen

Di dalam penelitian, data mempunyai kedudukan yang paling
tinggi karena data merupakan penggambaran variabel yang diteliti dan
sebagai alat alat pembuktian hipotesis. Benar dan tidaknya data
tergantung pada instrument pengumpulan data. Instrument yang baik

harus memenuhi dua persyaratan penting yang valid dan réflabel.

2 |bid., him. 193.

22 sumarna Surapnaraf@anduan Penulisan Tes Tertulis Implementasi Kurikulum 2004
(Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2004), him. 19-20.

23 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian..him. 211.
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a. Validitas
Uji validitas ini bertujuan untuk mengetahui kesahihan
instrument yang digunakan peneliti untuk mengungkapkan data
sesuai dengan masalah yang hendak diungkap. Dalam penelitian ini
jenis validitas yang digunakan yaitu validitas konstruk. Prosedur
yang dilakukan dalam uji ini adalah dengan mengkorelasikan skor-
skor pada butir soal dan skor soal. Adapun uji validitas disini
menggunakan spss 16. Kriteria keputusan butir soal valid jika r
hitung > r table.
b. Reabilitas
Apabila instrument sudah dinyatakan valid, maka tahap
berikutnya adalah menguji reliabilitas instrument untuk
menunjukkan kestabilan dalam mengukur. Dalam hal ini peneliti
menggunakan SPSS 16 untuk menganalisis data.
c. Teknik Analisis Data
1) Uji normalitas
Uji normalitas data dimaksudkan untuk memperlihatkan
bahwa data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi
normal. Rumus yang digunakan dalam uji normalitas adalah
rumus Kolmogrov-Smimov dan Shapiro-wilk menggunakan
SPSS 16.

Dengan asumsi sebagai berikut:



2)

3)
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a) Jika nilai Sig lebih besar dari 0,05 maka data berbistribusi
normal.
b) Jika nilai Sig lebih kecil dari 0,05 maka data tidak

berdistribusi normal

Uji Homogenitas
Tujuan uji homogenitas ini adalah untuk mengetahui apakah
kelompok populasi memiliki uraian yang sama atau tidak
dengan membandingkan varian terbesar dengan varian terkecil.
Untuk menguji homogenitas ini dapat dilakukan uji F. adapun
rumus yang digunakan adalah analisis varians, dengan analisis
SPSS 16.
Dengan asumsi sebagai berikut :
a) Apabila Fh lebih besar dari 0,05, maka variannya adalah
homogeny.
b) Apaila Fh lebih kecil dari 0,05 maka variannya tidak

homogeny.

Analisis Data

Setelah terbukti berdistribusi normal dan homogen
selanjutnya data akan dianalisis. Untuk menganalisis dan
menginterprestasikan data diperoleh dari sempel digunakan
analisis deskriptif kuantitatif dengan menggunakan perhitungan
statistik analisis dengan rumus t “TES” dengan analisis data

SPPS 16.
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Dari nilai % (tes observasi ) yang diperoleh dari hasil
perhitumgan diatas, kemudian diinterprestasikan dengan
menggunakan table nilai “t” (table harga kritik “t") dengan
ketentuan sebagai berikat:

a) Jika t, sama dengan atau lebih besar dari pada harga kritik
“t” yang tercantum dalam table (di beri lambing tt) atau
(Sig.) > 0.05 H yang mengatakan “adanya perbedaan mean
dari kedua kelompok” ditolak. Berarti terdapat perbedaan
yang signifikan diantara kelompok tersebut.

b) Jika t sama dengan atau lebih kecil dari pada harga kritik
“t” yang tercantum dalam table (di beri lambing tt) atau
(Sig.) > 0.05 H yang mengatakan “adanya perbedaan mean
dari kedua kelompok” diterima. Berarti terdapat perbedaan

yang signifikan diantara kelompok tersebut.

. Sistematika Pembahasan
Dalam penulisan skripsi ini, penulisan akan membagi pembahasan
menjadi empat bab. Adpun sistematika penulisannya sebagai berikut :
Bab |, berisi pendahuluan yang meliputi, latar belakang, rumusan
maslah, tujuan penelitian, manfaat hasil penelitian, tinjauan pustaka,

kerangka teori, hipotesis, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

24 Hartono,SPSS 16 Analisis Data dan Peneliti§fogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010),
him. 146.
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Bab I, berisi tentang gambaran umum MTs Al-Amin Puloerang,
meliputi letak geografis, sejarah berdiri dan berkembangnya madrasah,
visi dan misi, struktur organisasi, keadaan guru, siswa , sarana dan
prasarana.

Bab lll, tentang laporan hasil penelitian yang mencakup deskripsi
data kelompok eksperimen dan kelompok control, pengkajian instrument,
prosedur eksperimen, materi pembelajaran situasi saat eksperimen,
persyaratan analisis data, analisis data hasil eksperimen, serta factor
pendukung dan penghambat eksperimen.

Bab IV, penutup yang meliputi : kesimpulan, saran-saran, dan kata

penutup.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di kelas VII

MTs Al-Amin Puloerang Ciamis pada semester 2 Tahun Ajaran 2014/2015,

maka peneliti bisa menarik kesimpulan sebagai berikut :

1

Proses pembelgjaran bahasa Arab khususnya maharah kalam
menggunakan metode group to group dan pendekatan contextual
teaching and learning mengarahkan siswa untuk lebih aktif dalam
pembelgjaran di kelas, memecahkan masalah, mempresentasikan hasil
belajar kelompok ke kelompok yang lain, dan membuat dialog bersama
teman kelompoknya menggunakan bahasa Arab.

Terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas kontrol, metode Group
to Group dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning dalam
pembelgjaran Maharah Kalam. Dilihat dengan hasil hitungan SPSS versi
16 dengan Uji Test t bahwa nilai rata-rata kedua metode tersebut
memiliki nilai yang berbeda-beda. Untuk rata-rata metode Group to
Group dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning sebesar
75,24 dan kelas kontrol atau konvensional (hafalan teks dialog) sebesar
70,14. Jadi selisih rata-rata tersebut terdapat pada metode Group to
Group dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning.
pembelgjaran Group to Group dengan pendekatan Contextual Teaching

and Learning lebih efektif digunakan dalam pembelgaran bahasa Arab
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Khususnya Maharah Kalam kelas VII MTs Al-Amin Puloerang Ciamis
tahun 2014/2015 dilihat dari nilai atau hasil belgjar siswa yang memiliki

rata-rata tetinggi yaitu : 75,24.

B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis mengajukan beberapa

hal yang diharapkan dapat diterapkan dalam pembelgjaran bahasa Arab dan

dalam pengambilan kebijakan pendidikan antaralain :

1

Bagi kepala sekolah hendaknya memberi dukungan dengan mengadakan
pelatihan bagi guru-guru di sekolah agar dapat menunjang kreatifitas
guru dalam menyapaikan mata pelgjaran dan yang berkaitan dengan
variasi-variasi baru dalam pembelgjaran, hal ini bermanfaat agar tujuan
pembelgjaran yang telah ditetapkan dapat tercapai secara maksimal.

Bagi Guru di harapkan lebih kreatif dan inovatif dalam menerapkan
metode atau strategi pembelgaran khususnya bahasa Arab agar siswa
tidak mudah jenuh dalam belgjar. Selain itu, supaya tidak hanya guru
yang terlibat aktif namun siswa juga terlibat aktif dalam kegiatan belgjar
mengajar dikelas.

Dengan penerapan metode Group to Group menjadikan guru sebagai
fasilitator dapat dijadikan secara maksimal, selain itu metode Group to
Group memberikan siswa untuk mempelgjari sub pokok bahasan yang

berbeda pada tiap kelompoknya, metode tersebut menguntungkan dari



85

segi efektif karenatiap kelompok membahas satu bahasan yang berbeda
tetapi saling berkaitan, membuat siswa lebih aktif dalam pembelgjaran di
kelas karena siswa belgjar dalam kelompok, siswa memecahkan masalah
dalam kelompok, mempresentasikan hasil belgjar kelompoknya ke
kelompok yang lain, siswa merespon hasil belgjar kelompok lain, siswa
belajar bermusyawarah dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menciptakan kreatifitas dalam melakukan komunikasi dengan teman
kelompoknya, membiasakan siswa untuk bersikap terbuka terhadap
teman dan meningkatkan motivasi belaar sisva, siswa dan dapat
mengekspresikan hasil belgjarnya dan menuliskan kembali sesuai
dengan pemahaman dan pengalaman masing-masing. Beberapa ahli
percaya mata pelagaran benar-benar dikuasa apabila peserta didik
mampu mengagar teman sebaya. Mengajar teman sebaya berguna bagi
siswa untuk membangun konsep pemahaman yang mereka ikuti,
pemahaman tersebut dapat disusun secara konstruktif dari pemikiran
mereka

Namun pembelgjaran menggunakan Group to Group mempunyai
beberapa kendala yaitu bagi guru memerlukan persiapan yang lama (baik
materi, dana, dan tenaga), membutuhkan waktu yang lama untuk
membentuk kelompok secara heterogen, siswa cenderung tidak mau
belgjar kelompok karena tidak terbiasa bersama orang asing, siswa yang
pandai menguasai forum diskusi sehingga siswa yang kurang pandai

memiliki kesempatan yang sedikit untuk mengeluarkan pendapat
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sehingga guru dapat berperan aktif dalam pembelgaran guna meninjau

perkembangan siswa dalam pembelgjaran.

Demikian kesimpulan dan saran dari penelitian yang peneliti susun.
Peneliti sadar bahwa banyak sekali kekurangan dalam laporan ini, oleh
karena itu penulis sangat mengharapkan masukan dari semua pihak. Semoga
penelitian ini dapat bermanfaat bagi yang membaca maupun yang

bersangkutan. Terimakasih .
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CATATAN LAPANGAN |
Metode Pengumpulan Data : Observasi Kelas Pra Tindakan
Hari/Tangga

Sumber Data : Guru dan Siswa kelas VII A MTs Al-Amin Puloerang
Deskrips Data :

Observas ini merupakan observasi pertama yang dilakukan oleh peneliti
dengan tujuan untuk mengetahui metode yang digunakan guru dan untuk
mengetahui proses pembelgaran yang berlangsung selama pelgaran bahasa Arab
di kelas VII MTs Al-Amin Puloerang Ciamis. Hasil pengamatan yang dilakukan
peneliti bahwa guru masih menggunakan metode cermah, hafalan teks dialog
daam pembelgran Alkalam. Dengan metode ini tidak banyak siswa yang
berantusias dan mengikuti pembelgaran dengan baik, hal itu ditunjukan dengan
banyak siswa yang disuruh untuk praktek maju ke depan kelas tidak mau.
Selama pembelgaran berlangsung siswa tidak ada yang bertanya mengenai
pelgaran yang disampaikan sampai guru menunjuk siswa untuk bertanya atau
menjawab pertanyaan.



Pedoman Wawancar a

A. Kepala Sekolah

1
2.

Siapa pendiri pertama yayasan Al-Aminini bu ?

Sejak kapan madrasah ini berdiri dan siapakah pendiri pertama
madrasah ini ?

Bagaimana latar belakang berdirinya M Ts Al-Amin Puloerang
Ciamis?

4. Apakah Vis dan Misi dari madrasahini ?
5. Bagaimana struktur organisas yang ada di madrasah ini ?

6. Bagamanakeadaan guru dan karyawan di madrasah ini, apakah sudah

mel aksanakan tugasnya sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai di
madrasah ini, apakah guru dimadrasah ini sudah sesuai dengan bidang
yang diampu ?

Bagaiman dengan keadaan siswa pada saat ini terkait dengan jumlah
siswa?

Bagaimana keadaan sarana dan prasarana dalam mendukung
pembelgaran di madrasahini ?

B. Guru Bahasa Arab

il

Sebelum tindakan penelitian

a. Menurut Ibu bagaimana keadaan pembel g aran bahasa Arab kelas
VII MTs Al-Amin Puloerang Ciamis?

b. Bagaimana kemampuan siswa dalam berbicara bahasa Arab ?

c. Metode apasgayang di gunakan bapak, ketika proses belgar
mengajar ?

d. Apakah dengan strategi tersebut dapat meningkatkan kemampuan

membaca siswa ?

. Setelah tindakan



Menurut ibu metode Group to Group dengan pendekatan
Contextual Teaching and Learning dapat membantu meningkatkan
hasil belgjar bahasa Arab siswa ?

. Menurut ibu bagaimana respon siswa terkait penerapan metode
tersebut ?

Menurut ibu apakah metode Group to Group dengan pendekatan
Contextual Teaching and Learningcocok untuk pembelgjaran
maharah Kalam?

. Menurut ibu apakah kelebihan dan kekurangan dari metode
pembelgjaran yang peneliti lakukan ?



CATATAN LAPANGAN I

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ Tanggal : Rabu, 21 Januari 2015
Jam :10.00 WIB

Sumber Data - KelasVII A
Deskripsi Data:

Wawancara ini dilakukan pada siswa kelas VII A untuk mengetahui bagaimana

pembelgjaran

bahasa Arab selama ini dengan menggunakan strategi Jigsaw .

wawancara dilakukan saat istirahat. Berikut hasil wawancara dengan beberapa

siswa:
Pendliti
Alfian

Pendliti

syuhaib

Alfian

Pendliti

Alfian

: Alfian, syuhaib nuju naon sih ?
> Ini Lagi duduk bu, ada apa bu ?

: Mau tanya-tanya sebentar, menurut kalian pembelgaran bahasa
Arab menggunakan metode Group to Group?

: Nu tadi ku ibu digar ... Wah, asyik bu, kelasna rame jadi henteu
tunduh (kelasnya rame jadi nggak ngantuk ) kitajadi saingan antar
kelompok, jadi kita semangat, tapi kelompokku mah kurang euy
bu.

. Belgar menggunakan metode Group to Group, menambah
pemahaman bahasa Arab bu, jadi bikin-bikin biodata pake bahasa
Arab. Keren bu

: Menurut kalian, pembelgjaran dengan metode Group to Group
menambah semangat kalian belgjar bahasa Arab gak ?

. lya bu, semangat kita berdiskusi dengan kelompoknya masing-

masing.



syuhaib - iyabu, jadi nggak ngantuk gak bosen, nggak dil Iah bu.

Pendliti . owh, yaterima kasih ya atas waktunya, jangan lupa belgjar bahasa
Arab terus ya.

Dari hasil wawancara tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa siswa
merasa senang belgar dengan menggunakan metode Group to Group. Mereka
memiliki respon terhadap pembelgaran bahasa Arab ini, mereka senang belgar
kelompok dengan konsep bersaing antar kelompok, dan mereka beranggapan
belgjar dengan menggunakan metode Group to Group mudah untuk dipahami dan

tidak membosankan.



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
A. IdentitasMata Pelajaran
Satuan Pendidikan : MTs Al-Amin Puloerang
Mata Pelgjaran : Bahasa Arab / Kalam
Kelas/ Semester :VII/ Semester 2

Alokas Waktu 1 120 Menit

B. Standar Kompetensi
Berbicara/ Kalam
Mengungkapkan pikiran, perasaan dan pengalaman secara bentuk lisan dalam bentuk
paparan atau dialog sederhana tentang o) six
C. Kompetens Dasar
1. Siswa mampu melakukan dial og sederhana tentang o) si)
D. ikator Kompetensi
1. Mampu mengemukakan percakapan tentang ¢/ =)l dengan tata bahasa yang benar
2. Mampu menyampaikan percakapan tentang o) sl dengan intonasi yang benar
3. Mampu mempraktikan percakapan tentang o) si=) dengan fasih dan benar
E. Tujuan
1. Dengan metode Group to Group siswa dapat menyelesaikan tugas dan
mempresentasikan hasil belgjar tentang & i)
2. Dengan metode penugasan siswa dapat mempraktikan percakapan tentang ¢ sil
F. Materi Pembelajaran
Hiwar (percakapan tentang o) sia))

G. Metode Pembelajaran
Pendekatan : Contextual Teaching and Learning dan Komunikatif
Metode/Strategi : Group to Group dan penugasan



H. Mediadan Sumber Belajar
Media : Spidol, Papan Tulis, Buku Paket
Sumber Belgjar :Buku Bahasa Arab untuk kelas VI

|.Kegiatan Pembelajaran / Skenario Pembelajaran

1

Pendahuluan ( 15 menit )

- Guru Memberi salam dan menanyakan kabar

- Guru mengabsen siswa

- Guru menarik perhatian peserta didik membangun motivas

- Apersepsi dengan mengarahkan peserta didik menceritakan apa sga yang mereka
ketahui tentang o) sia)

- Menjelaskan kompetensi dasar/ indicator/ tujuan pembelgjaran yang akan dicapai
peserta didik

Kegiatan Inti ( 80 Menit)
Eksplorasi
Guru membacakan teks tentang o s

Guru menjelaskan tugas peserta didik adalah membaca teks tentang bergantian dalam
kelompok, mencari dan mencatat kosa kata yang sulit, mempresentasikan hasil
belgjar kelompoknya ke kel ompok yang lain

Guru membagi kelas dalam beberapa kel ompok

Guru membantu peserta didik menjelaskan kosakata yang sulit

Elaborasi

- Pesertadidik tanyajawab dengan guru tentang hal-hal yang belum jelas tentang ¢/ iz}

- Guru menugaskan perwakilan setigp kelompok mempresentasikan hhasil belgar
kelompoknya ke kelompok yang lain tentang o) s

- Guru mengarahkan peserta didik untuk menanyakan materi yang disampaikan oleh
kelompok yang lain

Konfirmasi

- Guru memberi umpan balik terhadap proses pembelgjaran



- Peserta didik bersama guru menyempurnakan pemahaman gagasan atau ide wacana
tentang o 2

3. Kegiatan Akhir (10 Menit )
- Di adakan post test lisan untuk menguji pemahaman siswa
- Menyimpulkan tentang &) six)
- Mengucapkan salam penutup

J.Penilaian ( terlampir )

Jenis Tagihan : Tugas Individu
Teknik : TesLisan

Y ogyakarta, 14 Januari 2015
Anisatul azizah

NIM. 11420019



Format Penilaia

adapun kisi-kisi tes berbicara bahasa Arab dan Panduan penilaian Pre-test dan

Post-test sebagal berikut :

a. Siswamampu mengemukakan percakapan tentang alamat dengan tata bahasa
yang benar

b. Mampu menyampaikan percakapan tentang percakapan alamat dengan intonasi
dengan baik dan benar

c. Mampu mempraktikan percakapan tentang alamat

Panduan Penilaian Pre-test :

No | NamaSiswa Nila Pretest Skor Total
Tata Karakter | Kelancaran/
Bahasa | yjaran kefasihan

1 35 30 35 100

2

3

4

Panduan Penilaian Posttest:

No | NamaSiswa Nila Pretest Skor Total

Tata K arakter Kelancaran/

Bahasa | ujaran kefasihan
1 35 30 35 100
2
3




Keterangan :

90-100 = Sangat Baik 50-59 = Kurang Baik
80-89 = Bak 40-49 = Tidak Baik
60-79 = Cukup Baik

Format Penilaian Wawancara

Nama : Tanggal :

Korektor : Skor

Nilai Tata Bahasa

30-35 | Kesadlahan gramatika sedikit sekali bahkan tidak ada

20-29 | Terjadi kesalahan gramatikatetapi tidak terjadi kaburnya arti

10-19 Kesalahan gramatika yang menyebabkan kaburnya arti

1-9 K esalahan gramatika menyebabkan sulit dipahami

Nilai Karakter Ujaran

21-30 | Sedikit sekali kesalahan ujaran yang muncul

20-29 | Kesalahan ujaran lebih terlihat, tapi masih dapat dipahami

10-19 | Terdapat kesalahan ugjaran menggandung perhatian lebih dalam
menyimak, bahkan terkadang tidak dapat dipahami

Nila Kefasihan / kelancaran

30-35 | Kelancaran berbicara siswa sama dengan penutur aslin

20-29 | Tempo berbicaraterlihat sedikit berkurang karena masalah

kebahasaan

10-19 | Antaratempo dan kelancaran makin terpengaruh oleh masalah
kebahasaan

1-9 Selalu mengulang-ulang (ragu). Siswa terkadang terpaksa diam

karena keterbatasan bahasa
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Hasil belgjar siswa
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DAFTAR NILAI UJIAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS
Pragram : Imu Pengetahuan Alam

Kurikulum
Nama x
Tempat dan Tanggal Lahir : &
Nomor Induk :
Nomor Peserta

Agkat Satuan PBI‘Idldl éKTS P]

1. Pendidikan Agama
2. Pendidikan Kewarganegaraan
3. Bahasa Indonesia
4. Bahasa Inggris
5. Matematika
6. Fisika
7. Kimia
8. Biologi
9. Sejarah
10. Seni Budaya

11. Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan | .

12. Teknologi Informasi dan Komunikasi

13. Keterampilan/Bahasa Asing

-
L T T PR PP

Nilai Nilai Nilai
No. Mata Pelajaran Rata-rata Ujian Sekolah”
Rapor Sekolah i
I | UJIAN SEKOLAH
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Rata-rata
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2. Bahasa Inggris 7’33 A9 Kooy, 7"r
3. Matematika 28D | £.50 | B-]
4. Fisika e AL, Q:g 8'7
5. Kimia - 8 _..3..—3....
6. Biologi 2:82| 875 | 8.q

" Nilai Akhir = 40% Nilai Sekolah + 60% Nilai Ujian Nasglgn
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